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EKSTRAKSI ALKALOID KERANG HIJAU (Perna viridis) DAN 

POTENSINYA SEBAGAI ANTIOKSIDAN 

 

1. Latar Belakang 

 

Lautan menawarkan keanekaragaman hayati besar flora dan fauna yang diperkirakan 

lebih dari 500.000 spesies lebih dari dua kali lipat spesies daratan (Kamboj VP. 1999). 

Keanekaragaman organisme laut yang kaya ini mengasumsikan peluang besar untuk penemuan 

zat bioaktif baru. Produk alami laut yang diisolasi dari bivalvia telah diselidiki terutama untuk 

sifat antioksidan, antimikroba, sitotoksik, anti tumor dan anti inflamatory (Tadesse dkk, 2008; 

Zhou dkk, 2011; Defer dkk, 2009). 

Alkaloid adalah senyawa kimia alami yang mengandung atom nitrogen dasar. Alkaloid 

diproduksi oleh berbagai macam organisme, termasuk bakteri, jamur, tanaman, dan hewan. 

Banyak alkaloid sering memiliki efek farmakologis dan digunakan sebagai obat. Banyak 

penelitian menunjukkan bahwa alkaloid memiliki banyak jenis aktivitas biologis, seperti anti-

mikroba, antioksidan, anti-kanker, anti-inflamasi, dan aktivitas anti-virus (Yan, dkk 2008; Zhou, 

dkk, 2005). 

Antioksidan adalah suatu senyawa yang pada konsentrasi rendah secara signifikan 

dapat menghambat atau mencegah oksidasi substrat dalam reaksi rantai (Halliwell, 2008; Leong 

dan Shui, 2002). Antioksidan dapat melindungi sel-sel dari kerusakan yang disebabkan oleh 

molekul tidak stabil yang dikenal sebagai radikal bebas. Antioksidan dapat mendonorkan 

elektronnya kepada molekul radikal bebas, sehingga dapat menstabilkan radikal bebas dan 

menghentikan reaksi berantai. Antioksidan non-enzimatik contohnya karotenoid, alkaloid, 

flavonoid dan polifenol (Ansari dkk, 2013). 

Spesies oksigen radikal dan reaktif bebas dikenal sebagai penginduksi patogenesis 

seluler dan jaringan yang menyebabkan beberapa penyakit seperti diabetes, kanker, peradangan 

dan juga kardiovaskular. Reaksi radikal bebas terjadi di tubuh manusia dan sistem makanan 

dapat menyebabkan cedera dan kematian. Radikal bebas adalah salah satu faktor utama yang 



diperlukan untuk menyebabkan mutasi DNA, yang terlibat dalam tahap inisiasi karsinogenesis 

(Johnson, 2007). 

2. Tinjauan 

2.1. Kerang Hijau 

Kerang hijau (Perna viridis) termasuk binatang lunak (Moluska) yang hidup di laut 

terutama pada daerah litoral, memiliki sepasang cangkang (bivalvia), berwama hijau agak 

kebiruan. Insangnya berlapis-lapis (Lamelii branchia) dan berkaki kapak (Pelecypoda) serta 

memiliki benang byssus.  

Kerang hijau (Perna viridis) atau dikenal sebagai "green mussels" adalah jenis yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Tersebar luas di perairan Indonesia dan ditemukan melimpah 

pada perairan pesisir, daerah mangrove dan muara sungai. Di Indonesia jenis ini ditemukan 

melimpah pada bulan Maret hingga Juli pada areal pasang surut dan subtidal, hidup 

bergerombol dan menempel kuat dengan menggunakan benang byssusnya pada benda benda 

keras seperti kayu, bambu, batu ataupun substrat yang keras 

 

Gambar 1. Kerang hijau (Perna viridis) 

 

2.2. Alkaloid 

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang terbanyak ditemukan di alam. 

Hampir lebih dari 5000 senyawa alkaloid yang ditemukan mempunyai keaktifan fisiologis 

tertentu. Semua alkaloid mengandung paling sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat 

basa dan sebagian besar atom nitrogen ini merupakan bagian dari cincin heterosiklik (Lenny, 

2006).  

Alkaloid biasanya berbentuk garam organik dalam tumbuhan berbentuk padat dan 

berkristal serta kebanyakan tidak berwarna. Keberadaan alkaloid di dalam daun dan buah segar 

biasanya memberikan rasa pahit di lidah. Alkaloid memiliki efek dalam bidang kesehatan 



berupa pemicu sistem saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, anti mikroba, 

obat penenang, obat penyakit jantung dan lain-lain (Robinson,1995). 

2.3. Antioksidan  

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat proses reaksi oksidasi radikal 

bebas (Haila 1999; Chang et al. 2002), sehingga senyawa tersebut dapat berperan dalam 

mencegah timbulnya penyakit kanker, mencegah proses penuaan dini, dan mengurangi terjadinya 

penyakit degeneratif lainnya (Haila, 1999; Rahmat dkk., 2003; Rao, 2003; Lila, 2004; Zhao dkk., 

2004). Salah satu penyebab timbulnya penyakit kanker adalah terjadinya mutasi sel yang diduga 

disebabkan oleh adanya radikal bebas.  Karotenoid dapat bertindak sebagai antioksidan sehingga 

dapat melindungi sel-sel dan organisme dari kerusakan oksidatif. 

2.4. Ekstraksi Alkaloid 

Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian tanaman obat, hewan 

dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Zat-zat aktif terdapat di dalam sel, namun sel 

tanaman dan hewan berbeda demikian pula ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi 

dengan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya. Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk 

menarik komponen kimia yang terdapat pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip 

perpindahan massa komponen zat ke dalam pelarut, dimana perpindahan mulai terjadi pada 

lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut. Dalam proses ekstraksi suatu 

bahan, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kandungan senyawa hasil ekstraksi diantaranya : 

jenis pelarut, konsentrasi pelarut, metode ekstraksi dan suhu yang digunakan untuk ekstraksi. 

Metode ekstraksi cair-cair secara asam basa digunakan dalam pengambilan senyawa 

alkaloid. Ekstraksi cair-cair merupakan pemisahan komponen kimia diantara dua fase pelarut 

(pelarut organik dan air) yang tidak saling bercampur, dimana sebagian komponen yang larut 

pada fase pertama dan ada sebagian yang akan larut pada fase kedua. Selanjutnya kedua fase 

yang mengandung zat terdispersi dilakukan pengocokan beberapa kali dan didiamkan hingga 

terjadi pemisahan secara sempurna dan membentuk dua lapisan fase cair. Senyawa kimia akan 

terpisah ke dalam kedua fase tersebut sesuai dengan tingkat kepolarannya dengan perbandingan 

konsentrasi yang tetap.  

Salah satu metode penarikan senyawa alkaloid adalah dengan disekat pada pH tertentu 

dengan menggunakan pelarut organik (Asas Keller). Prinsip dari metode ini yaitu alkaloida 

dalam sampel sebagai bentuk garam dari proses pengasaman yang akan dibebaskan dari ikatan 



garam menjadi alkaloida bebas. Oleh karena itu ditambahkan dengan basa lain yang sifatnya 

lebih kuat dari pada basa alkaloid. Alkaloid yang bebas dapat diekstraksi menggunakan pelarut 

tertentu, misalnya menggunakan etil asetat. Alkaloid biasanya diperoleh dengan cara 

mengekstrak bahan menggunakan air yang telah diasamkan, proses pengasaman dilakukan 

dengan penambahan HCl. Hal tersebut bertujuan untuk menarik alkaloid dan membentuk garam 

alkaloid amina serta memperbesar kelarutan alkaloid didalam air. Alkaloid amina yang bereaksi 

dengan asam kuat akan membentuk garam alkilamonium. Jenis Reaksi ini digunakan untuk 

memisahkan amina dari zat netral maupun zat yang larut dalam air yang bersuasana asam. 

Garam alkaloid dari hasil pengasaman akan dibasakan dengan penambahan NH4OH, sehingga 

garam alkaloid membentuk basa bebas alkaloid (Robinson, 1995).  

 

3. Metode 

3.1. Ekstraksi Alkaloid dari Perna viridis 

Ekstraksi alkaloid dilakukan dengan cara maserasi / perendaman dengan cara daging 

kerang hijau ditimbang sebanyak 500 gram. Selanjutnya dilakukan proses esktraksi secara 

maserasi menggunakan etanol dengan perbandingan 1:10. Proses ekstraksi dilakukan selama 24 

jam kemudian disaring. Ekstrak etanol yang didapatkan dipekatkan dengan menggunakan 

rotary evaporator dengan suhu 50 ºC sampai diperoleh ekstrak pekat etanol.  

Ekstrak pekat etanol yang diperoleh dilakukan pemisahan senyawa alkaloid dengan 

menggunakan metode ekstraksi cair-cair secara asam basa. Ekstrak pekat etanol yang telah 

didapatkan diasamkan dengan HCl 2,5% dan disaring. Lapisan asam dibasakan dengan 

penambahan NH4OH hingga pH larutan mencapai 8. Kemudian diekstrak kembali menggunakan 

diklormetan (10ml). Hasil ekstraksi akan terbentuk 2 lapisan, yaitu lapisan basa dan lapisan 

diklormetan. Selanjutnya kedua lapisan dipisahkan. Lapisan basa yang diperoleh dilakukan 

replikasi sebanyak 3 kali menggunakan pelarut diklormetan. Lapisan diklormetan yang 

diperoleh digabungkan dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh 

ekstrak alkaloid.  

 

3.2. Uji aktivitas antioksidan 



Pengujian dilakukan dengan memipet 0,5 ml larutan sampel dari berbagai konsentrasi. 

Kemudian masing-masing ditambahkan 3,5 ml DPPH. Kemudian Divortex dan diinkubasi pada 

suhu 37⁰ C pada ruangan gelap. Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm (Brand 

Williams, 1995) 

  Aktivitas penghambatan dihitung menggunakan rumus: 
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4. Hasil dan pembahasan 

 

Berikut ini adalah gambar proses ekstraksi senyawa Alkaloid dari Kerang hijau: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. proses ekstraksi senyawa alkaloid kerang hijau (Perna viridis) 
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Isolasi alkaloid dilakukan dengan metode cair-cair secara asam – basa. Ekstrak ditambah 

HCl untuk mebentuk garam alkaloid –Cl serta memperbesar kelarutan alkaloid dalam air. Garam 

alkaloid mudah larut dalam air, sehingga dapat dipisahkan dari komponen lainnya. 

Garam alkaloid di basakan kembali dengan NH4OH dengan tujuan membentuk alkaloid 

basa bebas kembali. Alkaloid basa lebih larut dengan pelarut organik. Penambahan diklormetan 

bertujuan untuk menarik alkaloid bebas. Pelarut diklormetan kemudian dihilangkan, dan 

diperoleh ekstrak alkaloid dengan rendemen 9.71 %. 

Antioksidan sangat penting peranannya bagi tubuh manusia untuk mempertahankan diri 

dari radikal bebas maupun prooksidan lainnya. Senyawa antioksidan berperan penting dalam 

mencegah berbagai penyakit kronis seperti penyakit jantung, kanker, stroke, dan penyakit 

degeneratif lainnya. Senyawa yang berperan sebagai antioksidan adalah seperti senyawa fenolik, 

flavonoid, alkaloid vitamin C, vitamin E, dan karotenoid, serta kurkumin. Setiap senyawa 

antioksidan memiliki keunggulannya masing-masing dalam bekerja sebagai antioksidan. 

Radikal DPPH merupakan senyawa radikal berwarna ungu dengan satu atom yang tidak 

berpasangan. Senyawa ini memiliki serapan pada panjang gelombang 515-517nm. Ketika radikal 

DPPH direduksi oleh antioksidan maka warna DPPH yang telah stabil akan berubah menjadi 

kuning dan menurunkan absorbansi larutan uji. Pada penelitian ini, aktivitas antioksidan 

penangkapan radikal DPPH pada ekstrak alkaloid Perna viridis memiliki nilai IC50 sebesar 90.17 

μg/mL. 

 

 

5. Kesimpulan 

Ekstraksi alkaloid pada kerang hijau dilakukan dengan metode asam basa. Rendemen yang 

dihasilkan sebesar  9,71%.  Hasil uji aktivitas antioksidan berupa IC50 untuk ekstrak alkaloid 

Perna viridis sebesar 90.17 μg/mL. 
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